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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat dan luas dari dari
negara-negara maju bedampak pada seluruh aspek kehidupan sosial masyarakat, termasuk
aspek pendidikan. Tujuan pendidikan adalah menyiapkan sumber daya manusia yang
mampu bersaing dan berkontribusi dalam perkembangan global kehidupan masyarakat di
masa depan. Oleh karena itu, sistem pendidikan haruslah visioner yaitu mampu membekali
peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang memadai dan fleksibel untuk
diadaptasikan dalam kehidupan masa depan mereka. Kondisi ini mengarahkan pada
paradigma berpikir dalam mengembangkan instruksional pendidikan yang tidak lagi hanya
berbasis konten bidang spesifikasi bidang keilmuannya tetapi juga menekankan pada
berbagai aspek bidang kompetensi. Penyempurnaan pendidikan diarahkan pada
pengembangan tiga unsur utama kompetensi yaitu; 1) ketrampilan kognitif 2) keterampilan
personal, dan 3) keterampilan intrapersonal. Pendidikan sains selain menekankan pada
aspek kompetensi bidang sains itu sendiri juga harus menekankan pada aspek kompetensi
generik sebagai outcomes dari seluruh proses yang dilakukan peserta didik. Kompetensi
dimaksud meliputi; keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, keterampilan
dalam teknologi dan komunikasi, kolaborasi, dan keterampilan mengarahkan pembelajaran
secara mandiri. Penyempurnaan kurikulum sains diarahkan pada upaya mereformasi
strategi pembelajaran yang difokuskan pada perlunya melibatkan siswa dalam membuat
keputusan tentang bagaimana sains berdampak pada kehidupan mereka dan bagaimana
menggunakan pengetahuan sains untuk menyelesaikan masalah, yaitu melalui strategi
pembelajaran aktif berpusat pada siswa, yang melibatkan siswa pada proses-proses;

predicting, inferring, connecting, summarizing, visualizing, and questioning dalam
memahami dan memecahkan masalah dunia nyata mereka.

Kata-kata kunci: Strategi Belajar, Kompetensi generik, dan Pendidikan sains.

1. Pendahuluan

Perkembangan yang sangat cepat
dan luas dari ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dihasilkan oleh negara-
negara maju bedampak sangat luas pada
seluruh aspek kehidupan sosial masyarakat,
termasuk aspek pendidikan. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
ditandai dengan otomatisasi dan globalisasi
di era abad ke 21 ini, telah mempengaruhi
perubahan struktur sistem ekonomi dunia
yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan
teknologi  komunikasi dan researchs.
Negara-negara maju seperti negara-negara
Barat, memiliki karakteristik kerja yang
berbeda dengan negara-negera
berkembang. Negera Barat menekankan
pada penciptaan dan kreativitas produk
yang memerlukan teknologi tingkat tinggi,
sumber daya kreatif, dan hasil-hasil
penelitian yang produknya dapat dipasarkan
secara luas di dunia. Sedangkan negara
berkembang sebagai user dari produk
kreativitas negara-negara maju  harus
mempelajari keterampilan-keterampilan baru
tersebut, untuk dapat meahami dan
menghadapi semua permasalahan dari
produk-produk yang dihasilkan negara maju.

Kondisi kebutuhan sumber daya manusia di
era abad ke 21 ini ditunjukkan oleh gambar
1. (Trilling B. & Fadel, C. 2009)
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Gb. 1 Sumber Daya Manusia Abad Ke 21.

Gambaran sumber daya manusia di era
abad ke 21 di atas, menunjukkan bahwa
untuk dapat bersaing dan berkontribusi
dalam mem-perebutkan pasara kerja yang
semakin membutuhkan kompetensi tinggi
dan komplek diperlukan tidak hanya
kemampuan dalam menguasai kompetensi
bidang keilmuan atau bidang spesifikasi
vokasinal saja tetapi diperlukan
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keterampilan-keterampilan lain  seperti
keterampilan dalam teknologi dan
komunikasi global, keterampilan teamwork
atau kolaborasi, keterampilan belajar dan
berpikir tingkat tinggi.

2. Pembahasan

Pendidikan sebagai upaya untuk
membangun  manusia yang  mampu
beradaptasi dan memanfaatkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk keber-langsungan hidupnya.
Pendidikan harus dapat membekali peserta
didik dengan kompetensi-kompetensi yang
memadai dan fleksibel untuk diadaptasikan.
Hal ini menuntut dilakukannya
penyempurnaan system pendidikan
pendidikan melalui penyempurnaan
kurikulum, dengan paradigma berpikir
visioner  disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik untuk kehidupan masa
depannya di masyarakat bukan untuk
kebutuhan saat ini.

Upaya penyempurnaan pendidikan
ber-dasarkan  paradigm  berpikir  yang
disesuaikan dengan kebutuhan hidup
masyarakat yang selalu berkembang secara
cepat seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tidaklah mudah,
hal ini sangat bergantung sejauh mana
kesiapan kita untuk beradaptasi dan
kemampuan menguasai perkembangan ilmu
prngetahuan dan teknologi tersebut. Hal ini
dapat dipahami dari posisi Negara kita
sebagai negara berkembang (developing
country). Kondisi ini dapat dilihat dari
budaya belajar kita sebagai negra
berkembang dibandingkan Negara maju
sebagaimana digambarkan pada tabell.

Tabel 1. Kultur budaya belajar Neger Berkembang dan
Negara Maju.

Negara berkembang

Negara maju

Belajar teknologi baru

Mengembangkan
teknologi baru

Bertahan pada produk
baru

Menciptakan produk baru

mempelajari produk

Mempelajari inovasi | Mengembangkan inovasi
yang ada sesuai dengan kondisi
masyarakat
Berkomunikasi dan | Menekankan esensi dan
berkolaborasi secara | kolaborasi untuk
internasional untuk | menciptakan sesuatu

produk yang baru

Siap untuk berubah

Menghasilkan perubahan

Mengganti produk baru
secara berkelanjutan

Selalu mendesain produk
baru untuk pasar

(Paiton Sinlarat. 2013)

Dari kondisi yang diuraikan di atas,

maka

upaya penyempurnaan pendidikan

harus dilakukan dalam bentuk peningkatan

mutu dan relevansi

pendidikan secara

menyeluruh yang mencakup pengembangan
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dimensi manusia seutuhnya, yakni aspek-
aspek moral, akhlak, budi pekerti,
pengetahuan, keterampilan, dan budaya
belajar, yang bermuara pada peningkatan
dan pengembangan kecakapan hidup yang
diwujudkan melalui pencapaian kompetensi
peserta didik untuk bertahan hidup serta
menyesuaikan diri dan berhasil dalam

kehidupan di masa depan (Dokumen
Kurikulum.  Standar Kompetensi.2004).
Dalam hubungan-nya dengan

penyempurnaan pendidikan yang
menekankan pada mutu dan relevansi
pendidikan Bradon dan Dorothy (2011)
menggambarkan framework outcome
pendidikan sains pada gambar 1.
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Gambar 1. Framework outcomes pendidikan sains

Gambar 1 di atas menunjukkan
bahwa subjek materi ajar sebagai tema ini
yang disesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan di era abad ke 21
didesain dengan melibatkan siswa dalam
tiga aspek kegiatan yaitu rasional, research
dan relevansi. Ketiga aspek kegiatan ini
diarahkan untuk dapat mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang mengarah
pada kecakapan hidup yang diperlukan
untuk kehidupan mereka di masa depan
seperti keterampilan untuk bidang Kkerja,
keterampilan dan inovasi yang mencakup
berpikir kritis dan pemecahan masalah,
komunikasi, kolaborasi dan kreasi, serta
ketrampilan belajar yang melibatkan media
informasi dan teknologi. Untuk itu maka
semua komponen instruksional pendidikan
yang meliputi standar isi, assessment,
kurikulum dan instruksional pembelajaran,
profesionalisme sumber daya prndidikan
dan lingkungan belajar haruslah mampu
memfasilitasi peserta didik dalam proses
belajar sain untuk melakukan
pengembangan tersebut.

Pendidikan pada hakikatnya adalah
upaya untuk menyiapkan individu siswa
sebagai sumber daya manusia yang mampu
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beradaptasi dan berkontribusi secara kreatif
pada masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan haruslah visioner berorientasi ke
masa depan. Pendidikan harus mampu
menyediakan tema-tema pengetahuan dan
keterampilan-keterampilan yang memadai
untuk kehidupan masa depan individu siswa
yaitu dunia kehidupan masyarakat yang
dikenal dengan era kehidupan masyarakat
abad ke 21. Paradigma berpikir dalam
mengembangkan instruksional pendidikan
(Bender. 2012), tidak lagi hanya berbasis
pada konten bidang spesifikasi ilmu
pengetahuannya tetapi lebih menekankan
pada berbagai aspek bidang kompetensi.
Bender (2012) juga mengemukakan
bahwa terdapat tiga unsur utama
kompetensi yang perlu dikembangkan dalam
pendidikan vyaitu; 1) ketrampilan kognitif

seperti  pemahaman mendalam dan
kemampuan untuk  mentransfer dan
menerapkan pengetahuan untuk

memecahkan masalah dengan konteks atau
situasi baru, 2) keterampilan personal
seperti kemampuan bekerja sama secara
efektif dengan orang lain, dan 3)
keterampilan intrapersonal yang meliputi
ketekunan, ketahanan, kemampuan untuk
belajar, dan berorientasi sumber dalam
menyelesaikan tugas. Sejalan dengan
Bradon dan Dorothy, Wayne (2010)
mengemukakan bahwa dalam hubungan
pendidikan dengan dunia kerja abad ke 21
terdapat lima elemen kompetensi penting
sebagai outcomes vyaitu; berpikir Kkritis
(critical thinking), pemecahan masalah
masalah (problem solving), teknologi dan
komunikasi (technology and
communication), kolaborasi (collaboration),
dan keterampilan belajar meng-arahkan
pembelajaran secara mandiri (self directed
learning).

Lebih lanjut ditegaskan oleh.
Fensham (2010) bahwa, untuk mencapai
tujuan pembelajaran sains, yang
menekankan pada keterlibatan siswa dalam
melakukan proses pembelajaran melalui
interaksi dengan lingkungan dan
memecahkan masalah dalam dunia nyata,
maka siswa harus dibekali dengan
kompetensi generik yang memadai, agar
dapat mengembangkan pengetahuannya
sendiri secara berkelanjutan. Kompetensi
generik dimaksud meliputi; pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam komunikasi
ilmiah (scientific communication), melek ICT
(ICT literacy), belajar untuk belajar (learning
to learn), mengarahkan pembelajarannya
sendiri (self directed learning), bekerja sama
dalam tim kerja (team work collaboration),
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dapat beradaptasi dengan perubahan
(adaptable to change), memecahkan
masalah (problem solving) dan berpikir kritis
(critical thinking).

Senada dengan pandangan
Fensham di atas, Kouwenhopen. (2003)
mengemukakan bahwa sebagai upaya
sekolah menyiapkan lulusan yang memiliki
komptensi kecakapan hidup yang memadai
dalam menghadapi tantangan dan
permasalahan dewasa ini, baik untuk
menyiapkan diri menuju pendidikan yang
lebih tinggi atau pendidikan lanjut dan
memasuki dunia kerja, maka
pengembangan instruksional pendidikan
sains  seharusnya mempertimbang-kan
pengembangan dua aspek kompetensi
secara berimbang. Kedua aspek kompetensi
tersebut yaitu; aspek kompetensi bidang
keilmuan atau keterampilan tertentu sesuai
dengan bidang keilmuannya, dan aspek
kompetensi generik sebagai kompetensi
transferable yang dapat diterapkan pada
berbagai lintas bidang disiplin keilmuan atau
bidang profesi.

Kompetensi yang diuraikan di atas
dalam hal ini didefinisikan sebagai
kemampuan yang dapat ditunjukkan dalam
menggunakan pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan pribadi, sosial dan
metodologis, dalam situasi belajar atau
situasi kerja (Kennedy, etal. 2004).
Sedangkan kompetensi generik, yang juga
dikenal dengan life skills / soft skills /
transferable skills / key skills ini mengacu
pada sebuah kompetensi yang dapat
diterapkan pada berbagai lintas pekerjaan,
lintas bidang kehidupan dan lintas bidang
keilmuan yang berbeda (NCVR. 2003).
Kompetensi generik merupakan sebuah
kompetensi yang transferable dan multi
fungsi yang diperoleh melalui sekolah atau
pelatihan. Kompetensi generik berfungsi
sebagai landasan untuk belajar lebih lanjut
sebagai bagian dari belajar seumur hidup
(European Commission.2007).

Pemerintah melalu Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan sebenarnya
sudah sejak lama menekankan pada
pentingnya kompetensi bidang ilmu/profesi
dan kompetensi generik untuk
dikembangkan di sekolah, mulai dari
Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004
yang telah mengembangkan lulusan menuju
pada dimilikikinya dua aspek kompetensi
secara berimbang. Hal ini dapat dipahami
dari dokumen kurikulum sainsSMA (2004),
selain terdapat standar kompetensi mata
pelajaran sains sebagai kompetensi bahan
kajian sains, yang diantaranya mencakup;
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komunikasi ilmiah dan pengembangan
kreativitas dan penyelesaian masalah, juga
terdapat standar kompetensi lintas
kurikuum  yang  merupakan  standar
kompetensi kecakapan hidup dan belajar
sepanjang hayat yang harus dicapai oleh
peserta didik melalui pengalaman belajar.
Standar kompetensi lintas  kurikulum
dimaksud diantaranya mencakup; berpikir
logis, kritis, dan lateral dengan
memperhitungkan potensi dan peluang
untuk menghadapi berbagai kemungkinan,
motivasi dalam belajar, percaya diri, bekerja
mandiri, dan bekerja sama dengan orang
lain dalam memecahkan masalah. Demikian
juga dalam Permendiknas No 41 tahun 2007
tentang standar proses untuk satuan
pendidikan dasar dan menengabh,
disebutkan bahwa peran guru dalam
pembelajaran  antara  lain; memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpikir,
menganalisis, memecahkan masalah, dan
bertindak tanpa rasa  takut, dan
memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.

Uraian di atas menggambarkan
betapa pentingnya sekolah dalam
mengembangkan pembelajarannya untuk
mempertimbangkan pengembangan kedua
aspek kompetensi (kompetensi bidang
keilmuan dan kompetensi generik sebagai
kompetensi kecakapan hidup atau
kompetensi belajar sepanjang hayat) secara
berimbang, sehingga lulusan sekolah tidak
hanya mampu dalam bidang keilmuannya
saja, tetapi juga mampu secara fleksibel
menerapkan dan mengadaptasikan
kompetensi bidang keilmuannya dalam
berbagai situasi kehidupan atau profesi
bidang kerja di masyarakat. Pandangan ini
menyiratkan bahwa pengembangan
instruksional pembelajaran sains yang
dikembangkan guru harus mampu
memfasilitasi pengembangan kedua aspek
kompetensi tersebut sebagai karakter dari
lulusan.

Kompetensi konten pengetahuan
sains sebagai kompetensi bidang pelajaran
yang memungkinkan siswa menjadi mabhir
dalam pengetahuan sains. Sedangkan
kompetensi generik memungkinkan siswa
dapat menerap-kan dan mengadaptasikan
pengetahuanya untuk memecahkan
masalah-masalah dalam situasi baru yang
dihadapi baik di dalam kelas maupun di luar
kelas atau di tempat kerja. Melalui
pembelajaran yang menekankan pada
pengembangan kompetensi generik, siswa
tidak hanya memperoleh konten
pengetahuan yang dipelajari saja, tetapi juga
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memfasilitasi  siswa untuk memahami,
bagaimana menggunakan, dan menerapkan
pengetahuan dalam konteks belajar lebih
lanjut dan dalam konteks kehidupan yang
lebih luas, memungkinkan mereka membuat
hubungan-hubungan dan  menerapkan
pengetahuan pada lintas bidang materi yang
berbeda (Irenka Suto.2013).

Pentingnya mengembangkan
kompetensi generik pada siswa SMA juga
menjadi  perhatian UNESCO. Dalam
Laporan UNESCO (2005) dikemukakan
bahwa sebagian besar dari lulusan SMA
karena berbagai faktor, tidak memiliki
kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang
Pendidikan Tinggi, sehingga sebagian besar
dari mereka akan memasuki dunia kerja
atau terjun di masyarakat. Upaya untuk
mempersiapkan para lulusan sekolah
menengah agar mampu berkontribusi dan
beradaptasi di masyarakat dan dunia kerja,
maka UNESCO sebagai badan pendidikan
internasional telah menetapkan sebuah
konsesus vyaitu; Pendidikan  sekolah
menengah merupakan sebuah tempat untuk
memberikan fondasi pengetahuan,
menyediakan kompetensi-kompetensi
generik esensial, sebagai cara yang efektif
untuk membentuk kepribadian individu yang
diperlukan untuk mengembangkan
pengetahuan dan kebutuhan kompetensi
lapangan kerja.

Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD.
2012) mengemukakan bahwa sekolah
berperan sangat penting dalam
mengembangkan siswa menuju belajar
sepanjang hidup dengan mengajarkan siswa
how to learn dan membantu siswa
memperoleh keterampilan generik tertentu,
yaitu dengan memandang belajar sebagai
bentuk pemecahan masalah, siswa didorong
untuk  menentukan tujuan belajarnya,
merefleksikan pada apa yang mereka
pelajari, bekerja secara kolaborasi, dan
menjadikan lingkungan sebagai sumber
belajar. Hal ini sejalan dengan panduan
belajar dari UNESCO (2012) vyang
mengemukakan bahwa sekolah perlu
merubah budaya belajar menuju pada
belajar how to learn critically, how to do
creatively, how to work constructively and
how to be wisely. Peran guru dalam
pembelajaran masih sangat diperlukan
terutama dalam mengembangkan
pembelajaran yang didasar-kan pada
kebutuhuan siswa terhadap keterampilan-
keterampilan mendasar, kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan, dan
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kemampuan untuk belajar
pengembangan diri dan profesi.

Permen Diknas No 41 tahun 2007
sebenarnya telah memberikan ruang yang
cukup bagi siswa dalam mengembangkan
kompetensi yang diperlukan untuk
kehidupan mereka sehari-hari maupun di
masa depan. Namun melalui studi
komprehensif yang dilakukan  Pusat
Kurikulum sampai tahun 2010 menunjukkan
bahwa terdapat kelemahan standar isi
kurikulum baik di tingkat SMP maupun SMA
dalam mengembangkan kompetensi berpikir
kritis dan bagaimana menggunakan sains
untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari.

Keadaan yang sama juga
dikemukakan oleh Committee on Science
(2007), bahwa pembelajaran di sekolah
menengah tidak menyediakan pengalaman
yang cukup dalam penyelesaian masalah
otentik dan projek yang berbasis pada
aktivitas siswa, untuk menyiapkan siswa
secara mental, sehingga mereka gagal
dalam memecahkan masalah dunia nyata.
Ketika siswa belajar keterampilan seperti
memecahkan masalah sains, mereka sering
gagal untuk mentransfer pengetahuan dan
keterampilannya dalam memecahkan
masalah baru yang ada di luar sekolah.

Dalam implementasi instruksional di
kelas, guru sains baik di SMP maupun SMA

menuju

sebenarnya telah melakukan
pengembangan sebagian dari kompetensi
generik, seperti pemecahan masalah,

berpikir kritis, dan kolaborasi dalam belajar
akan tetapi sejauh mana siswa telah
memiliki keterampilan-keterampilan tersebut
belum dijadikan suatu kebutuhan untuk
dilakukan penilaian Yasa (2008). Hal ini
dapat dipahami karena sebagian besar dari
guru sains lebih terfokus pada upaya
pencapaian ketuntasan kurikulum dalam
dimensi kompetensi bidang ilmu saja.
Kondisi ini bahkan terus terjadi pada tingkat
perguruan tinggi, di mana keterampilan
masiswa khusunya mahasiswa tahun
pertama dalam pemecahan masalah,
berpikir kritis dan keterampilan belajar
secara mandiri masih rendah, bahkan
sebagian besar mahasiswa gagal dalam
memecahkan masalah yang berkaitan
dengan dunia nyata (Yasa. 2009). Kondisi
ini merupakan dampak dari model belajar di
SMA vyang lebih menekankan pada
pemahaman konsep-konsep akademik saja.

Dari hasil-hasil studi di atas
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
sains di sekolah, walaupun pengembangan
kompetensi generik sebagai kompetensi
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esensial lintas bidang ilmu pada peserta
didik, telah dinyatakan secara eksplisit pada
kurikulum pendidikan sains dan tuntutan
standar nasional pendidikan, tetapi dalam
implementasi di kelas unsur-unsur dari
kompetensi generik belum secara optimal
diperhatikan dan dikembangkan dalam
proses pembelajaran. Guru-guru lebih fokus
pada pencapaian kompetensi bidang
iimunya saja. Keadaan ini menggambarkan
bahwa sekolah belum mempertimbangkan
pentingnya kompetensi generik dalam
menghasilkan lulusan dengan kompetensi
yang fleksibel, transferable, dan adaptable
baik untuk kebutuhan belajar lebih lanjut
maupun untuk kebutuhan bertahan hidup
serta menyesuaikan diri dan berhasil dalam
kehidupan di masyarakat.

Kondisi yang diuraikan di atas
menunjukkan bahwa instruksional
pembelajaran sains yang dikembangkan dan
diimplentasikan guru selama ini, belum
mendukung tercapainya tujuan pendidikan
secara utuh, bahwa pendidikan ditujukan
untuk menyiapkan dan menyediakan lulusan
yang tidak hanya memadai dalam jumlah,
tetapi juga terlatih di bidang disiplin ilmu
yang sesuai, dan memiliki kompetensi
generik yang dibutuhkan untuk hidup dan

keberlanjutan belajarnya (Economist
Intelegence Unit. 2012).

Hasil penelitian yang
mengeksplorasi tentang strategi

pengembangan keterampilan generik
(Biggs, 1999; Candy et al., 1994; Gibbs,
1992; Ramsden, 1992; Joe Luca. 2002, dan
Reena,G. 2011) menunjukkan bahwa untuk
mengembangkan kompetensi generik
memerlukan seting pembelajaran yang
fokus pada proses dan  aktivitas
penyelesaian masalah dengan
menggunakan pendekatan belajar dialogis,
feedback, refleksi, aktivitas berorientasi
tugas, self directed and peer-assisted
learning, dan lingkungan belajar kooperatif
dan otentik.

Pandangan di atas mengarahkan
bahwa dalam mengembangkan instruksional
pembelajaran sains di sekolah seharusnya
tidak hanya mempertimbangkan aspek-
aspek kompetensi bidang keilmuan saja,
tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek
dari kompetensi generik. Dalam
mengembangkan kompetensi bidang
kelmuan dan kompetensi generik maka
tujuan dan seting instruksional pembelajaran
seharusnya mempertimbangkan  aspek
perkembangan kognitif siswa secara
menyeluruh  sesuai dengan taksonomi
Bloom yang meliputi mengingat, memahami,
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menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasi. Demikian juga terhadap inti
dari subjek pelajaran seharusnya mencakup
secara  keseluruhan dari tipe dari
pengetahuan yang menyangkut fakta,
konsep/prinsip, prosedur dan metakognisi.
Kombinasi keduanya akan menghasilkan
kompetensi yang meliputi komponen
pengetahuan (mengingat dan memahami),
komponen keterampilan (menerapkan) dan
komponen kemampuan (analisis, evaluasi,
dan kreasi) (Elisabeth 2003).

Seting instruksional pembelajaran
pembelajaran juga sangat esensial untuk
mempertimbangkan  keterlibatan  siswa
dalam aktivitas-aktivitas proses
penyelesaian masalah sains yang
kontekstual dan menciptakan lingkungan
belajar kooperatif-kolaboratif. Dalam hal ini
peran guru tidak hanya sebatas sebagai
moderator dan fasilitator, tetapi berperan
sebagai teman sebaya yang dapat
memberikan bantuan-bantuan scaffolding
saat siswa melakukan aktivitas fisik dan
kognitif dalam proses pembelajaran.

Sejalan dengan pandangan di atas
Suleyman (2005) mengemukakan bahwa
pendidikan sains merupakan alat belajar
tentang pengetahuan, lingkungan mereka,
dan menerapkan pengetahuan untuk
memecahkan masalah sehari-hari. Melalui
pendidikan sains melatih seseorang untuk
dapat melakukan penemuan dan eksplorasi
pengetahuan, membuat keputusan vyang
benar, menyelesaikan masalah dan
bagaimana belajar secara berkelanjutan.
Raymond. (2012) menambahkan bahwa
proses belajar sains harus difokuskan pada
upaya untuk memberikan pengalaman nyata
melalui proses penemuan ilmiah. Prinsip
belajar ini menekankan pada proses
kemampuan siswa untuk mentransfer
konsep-konsep dan  prosedur-prosedur
pengetahuan yang dipelajari kepada prinsip
kerja lingkungan dunia nyata sehari-hari,
belajar lebih ditekankan pada kemampuan
mentransfer pengetahuan untuk memahami
prinsip kerja lingkungan dunia nyata sehari-
hari melalui proses penyelesaian masalah.
Dogru (2008), menegaskan bahwa tujuan
utama dari pembelajaran sains adalah
membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan-keterampilan penyelesaian
masalah, oleh karena itu metode belajar
haruslah lebih diarahkan untuk
mengembang-kan keterampilan-
keterampilan berpikir, membuat hubungan-
hubungan dengan kejadian-kejadian dunia
nyata, konsep-konsep dan keterampilan-
keterampilan prosedur operasi ilmiah dari

Seminar Nasional FMIPA UNDIKSHA Il Tahun 2013

pada memberikan informasi dan definisi
pengetahuan sains.

Pandangan-pandangan yang
dikemukanan di atas konsisten dengan
tujuan  pembelajaran  fisika. = Menurut
kurikulum sains SMA (2006), tujuan
pembelajaran sains i SMA  adalah
mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir secara kritis dan kreatif, untuk
menemukan dan menjelaskan gejala fisika,
dan menggunakan konsep-konsep
sainsuntuk memecahkan masalah konteks-
konteks sainsdalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Leung, etal. (2013), untuk
membantu siswa  memperoleh dan
menguasai pengetahuan dan konsep-
konsep sainsmaka keterampilan generik
yang meliputi keterampilan-keterampilan;
kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis dan
kreatif, penyelesaian  masalah, dan
keterampilan belajar berfungsi sebagai
sarana yang diintegrasikan di dalam
pengetahuan dan konsep-konsep
sainstersebut dan dipandang sebagai
proses keterampilan dan luaran dari
pembelajaran fisika. Tujuan pembelajaran
sainstersebut dipertegas dalam kurikulum
mata pelajaran sainstahun 2013, yang
menyebutkan terdapat dua kompetensi
utama yang menjadi luaran dari mata
pelajaran sainsyaitu kompetensi inti dan
kompetensi dasar (Dokumen Kurikulum
2013). Kompetensi inti pada hakikatnya
merupakan kompetensi soft skill atau yang
lebih dikenal dengan kompetensi generik
yang mencakup sikap dan keterampilan
siswa dalam menghadapi permasalahan
sehari-hari menggunakan metode inkuiri
(penemuan pengetahuan dan keterampilan)
yang menekankan pada tumbuhnya
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan

penyelesaian masalah. Sedangkan
kompetensi dasar mencakup bidang
pengetahuan itu sendiri dengan
menekankan pada penguasaan

pengetahuan, sikap dan keterampilan dari
pengetahuan itu sendiri.

Untuk mencapai tujuan
pembelajaran sainssesuai kurikulum yang
berlaku dan harapan dari tujuan belajar
sainsyang sejalan dengan tujuan pendidikan
abad ke 21 sebagaimana telah diuraikan di
atas, maka guru perlu mengembangkan
instruksional pembelajaran sains di kelas
yang dapat memfasilitasi siswa memperoleh
pengalaman melakukan proses
penyelesaian masalah  konteks-konteks
sainsdunia nyata. Pengembangan model
belajar penyelesaian masalah berbasis
konteks sesuai dengan tujuan pembelajaran
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sainsdi kelas, seperti yang dikemukakan
oleh Shih-Yin Lin (2012), bahwa tujuan
pembelajaran sains di kelas adalah
membantu  siswa untuk membangun
konsep-konsep sains yang baik untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah. Pandangan ini dipertegas oleh
Martin Niss (2012) yang mengemukakan
bahwa tujuan utama dari pendidikan
sainsadalah mengembangkan kompetensi
siswa dalam menyelesaikan masalah
konteks dunia nyata dengan menggunakan
konsep-konsep dan teori-teori fisika.
Kemudian diperkuat oleh Brickman.et al.
(2009) yang mengemukakan bahwa saat ini
telah  dilakukan  upaya  mereformasi
kurikulum di seluruh dunia yang difokuskan
kembali pada perlunya mengajar siswa
secara seimbang untuk membuat keputusan
tentang bagaimana sainsberdampak pada
kehidupan mereka  dan bagaimana
menggunakan pengetahuan sains untuk
menyelesaikan masalah, yaitu melalui
strategi pembelajaran aktif berpusat pada
siswa, berupa strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa pada proses-proses;
predicting, inferring, connecting,
summarizing, visualizing, and questioning.
Untuk memberikan fasilitas dan ruang yang
cukup bagi peserta didik melakukan proses-
proses pembelajaran tersebut maka salah
satu seting model belajar yang dapat
diterapkan adalah belajar pemecahan
masalah berbasis kontek yang meliputi
empat fase belajar siswa yaitu; (1) aktivasi

pengelaman awal, (2) demontrasi
ketrampilan pemecahan masalah, (3)
penerapan ketrampilan pemecahan

masalah, dan (4) integrasi semua
ketrampilan ke dalam aktivitas dunia nyata
(Merril D. 2002).

3. Kesimpulan

Pendidikan pada hakekatnya
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik
menjadi sumber daya manusia Yyang
memiliki  kompetensi  sesuai  dengan
kebutuhan masyarakat di era per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
abad ke 21. Untuk itu system pendidikan
secara keseluruhan yang mencakup
kurikulum, instruksional pembelajaran harus
disempurna- kan dengan paradigm berpikir
tidak lagi hanya menekankan pada aspek
kompetensi bidang ilmunya saja tetapi juga
mampu  mengembang-kan  kompetensi-
kompetensi generik esensial baik untuk
keperluan studi lebih lanjut maupun
memasuki dinia kerja.
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